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Abstrak-Jumlah pengangguran yang tinggi dapat
menghambat proses pembangunan ekonomi, sehingga
diperlukan sistem peramalan untuk mengetahui jumlah
pengangguran di Provinsi Kalimantan Timur yang
berpengaruh terhadap kebijakan pemerintah dalam
pengambilan keputusan sebelum terjadinya peningkatan
jumlah pengangguran. Peramalan pengangguran ini
berdasarkan data aktual dalam kurun waktu 12 tahun
menggunakan metode Double Exponential Smoothing
(DES) dengan 9 nilai alpha yaitu : 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5;
0,6; 0,7; 0,8, dan 0,9 sebagai parameter dalam metode
Double Exponential Smoothing. Metode akurasi peramalan
yang digunakan dalam peramalan pengangguran ini
adalah Mean Absolute Deviation (MAD) untuk menghitung
jumlah nilai error dan Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) untuk menghitung persentase error pada masing-
masing nilai alpha. Hasil peramalan terbaik untuk data
bekerja terdapat pada nilai alpha 0,6 sebesar 153.7521,24
dengan nilai MAD sebesar 98699,33 dan nilai MAPE
sebesar 6,89%. Sementara, hasil terbaik untuk data
pengangguran terdapat pada nilai alpha 0,3 sebesar
113.646,69 dengan nilai MAD sebesar 13.652,01 dan nilai
MAPE sebesar 9,71%, sehingga jumlah angkatan kerja
sebesar 1.651.168 dan tingkat pengangguran terbuka
(TPT) sebesar 6,88% untuk tahun 2018.

Kata kunci - Peramalan, Pengangguran, Double Exponential
Smoothing, Mean Absolute Deviation, Mean Absolute
Percentage Error.

|. PENDAHULUAN

Peramalan adalah alat bantu dalam perencanaan yang
efektif dan efisien untuk memprediksi ketidakpastian di masa
yang akan datang dalam pengambilan sebuah keputusan yang
lebih baik (Gurianto, dkk, 2016). Pengangguran adalah orang
yang tidak mempunyai pekerjaan tetapi sedang mencari
pekerjaan, tidak aktif mencari pekerjaan namun siap untuk
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bekerja, sedang mempersiapkan usaha, atau mereka yang tidak
mencari pekerjaan karna merasa tidak mampu mendapatkan
pekerjaan.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur,
jumlah pengangguran di Provinsi Kalimantan Timur pada
tahun 2017 sebanyak 114.289 orang. Kalimantan Timur
adalah sebuah provinsi Indonesia di Pulau Kalimantan bagian
ujung timur yang memiliki luas area sebesar 129.066,64 km?
dan populasi sebesar 3.6 juta Di lihat dari luas wilayah
Kalimantan Timur dan jumlah pengangguran yang masih
banyak, maka peramalan mengetahui jumlah pengangguran
untuk masa yang akan datang sangat berpengaruh terhadap
kebijakan pemerintah dalam menanggulangi permasalahan
pada pembangunan lingkungan, sosial, ekonomi, dan politik.

Jumlah Pengangguran dapat diprediksi menggunakan
metode Double Exponential Smoothing yang dikemukakan
oleh Brown dengan menggunakan data aktual dari tahun-tahun
sebelumnya, sehingga penulis melakukan penelitian
Peramalan Jumlah Pengangguran di Provinsi Kalimantan
Timur. Sistem peramalan yang dikerjakan bertujuan untuk
membantu Badan Pusat Statistik dalam meramalkan jumlah
pengangguran di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2018
menggunakan metode Double Exponential Smoothing dan 2
metode akurasi peramalan yaitu Mean Absolute Deviation
(MAD) untuk menghitung jumlah error dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) untuk menghitung persentase
error.

Il. METODOLOGI

A. Peramalan

Peramalan merupakan suatu usaha untuk meramalkan
keadaan di masa mendatang melalui pengujian keadaan di
masa lalu (Prasetya & Lukiastuti, 2009). Esensi peramalan
adalah perkiraan peristiwa-peristiva di waktu yang akan
datang atas dasar pola-pola di waktu yang lalu dan
pengggunaan kebijakan terhadap proyeksi-proyeksi dengan
pola-pola di waktu yang lalu (Prasetya & Lukiastuti, 2009).
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Model peramalan dilakukan dengan melibatkan data
masa lalu dan menempatkannya ke masa yang akan datang
dengan suatu bentuk model matematis. Peramalan biasanya
diklafikasikan berdasarkan horizon waktu masa depan yang
terbagi dari beberapa kategori (Prasetya & Lukiastuti, 2009);
1. Peramalan Jangka Pendek

Peramalan ini mencakup jangka waktu hingga satu tahun,
tetapi umumnya kurang dari tiga bulan. Peramalan ini
digunakan untuk merencanakan pembelian, penjadwalan
kerja, jumlah tenaga kerja, penugasan kerja, dan tingkat
produksi.
2. Peramalan Jangka Menengah
Peramalan ini umumnya mencakup hitungan bulanan
hingga tiga tahun. Peramalan ini digunakan untuk
merencanakan penjualan, perencanaan dan anggaran
produksi, anggaran kas, dan menganalisis bermacam-
macam rencana operasi.
Peramalan Jangka Panjang
Peramalan ini umumnya untuk perencanaan masa tiga
tahun atau lebih. Peramalan ini digunakan untuk
merencanakan produk baru, pembelanjaan modal, lokasi
atau pengembangan fasilitas, serta penelitian, dan
pengembangan.

B. Pengangguran

Pengangguran adalah angkatan kerja yang tidak bekerja
dan mereka yang sedang mencari pekerjaan. Jumlah
pengangguran adalah jumlah angkatan kerja dikurangi dengan
jumlah yang bekerja. Tingkat pengangguran terbuka dapat
diukur dengan menggunakan rumus persamaan 1 (Sofiah &
Avrdiansyah, 2009).

TPT = Tumlah Pengangguran

" Turmlah Anghatan Kerfa x 100%

@)

Pengangguran dibedakan berdasarkan jam kerja dan
berdasarkan faktor penyebabnya. Berdasarkan jumlah jam
kerja, pengangguran dikategorikan sebagai berikut (Sofiah &
Ardiansyah, 2009);

1. Pengangguran terbuka (open unemployment), yaitu mereka
yang benar-benar tidak memiliki pekerjaan. Pengangguran
terbuka terdiri dari pencari pekerjaan, sedang
mempersiapkan usaha, tidak mencari pekerjaan karena
merasa tidak mungkin memperoleh pekerjaan, sudah
memiliki pekerjaan tapi belum mulai bekerja.

2. Setengah menganggur, yaitu mereka yang bekerja kurang
dari jam kerja normal (kurang dari 35 jam per-minggu).
Setengah menganggur terbagi sebagai berikut:

a. Setengah menganggur terpaksa, yaitu yang bekerja di
bawah jam kerja normal dan masih mencari pekerjaan
atau bersedia menerima pekerjaan.

b. Setengah menganggur sukarela, yaitu yang bekerja di
bawah jam kerja normal tetapi tidak mencari pekerjaan
atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain.
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C. Double Exponential Smoothing

Metode Double Exponential Smoothing merupakan
model linear yang menggunakan proses smoothing dua kali
(Utama & Watequlis, 2016). Dasar pemikiran metode
pemulusan eksponensial linear dari Brown adalah serupa
dengan rata-rata bergerak linear, karena kedua nilai pemulusan
tunggal dan ganda ketinggalan dari data yang sebenarnya jika
terdapat unsur trend (Utama & Watequlis, 2016).

Persamaan yang dipakai dalam implementasi pemulusan
eksponensial dari Brown dapat dilihat pada persamaan 2, 3, 4,
5, dan 6;

a. Menentukan Pemulusan Eksponensial tunggal (S't) :
S't= aXt+(1-x) S't-1 2
b. Menentukan Pemulusan Eksponensial ganda (S" t) :

S"t=aS" t+(1-) S" t-1 (3)

C. Menentukan besarnya konstanta (at) :
at=2S't- S"t1) 4)

d. Menentukan besarnya slope (bt) :

bt= a/(1-a)(S't-S"t) (5)
e. Menentukan besarnya  forecast  atau ramalan

(F_(t+tm)=a_t+b_tm):
Ft+m=oat +b tm (6)

Dimana;
S't = Nilai pemulusan eksponensial tunggal
S" t = Nilai pemulusan eksponensial ganda
at bt = Konstanta pemulusan
F_(t+m) = Hasil peramalan untuk periode ke depan yang akan
diramalkan
m = jumlah periode ke depan yang akan diramalkan.

D. Mean Absolute Deviation

Metode Mean Absolute Deviation (MAD) digunakan
untuk mengevaluasi peramalan menggunakan jumlah dari
kesalahan-kesalahan yang absolut. Pada metode mengukur
ketepatan ramalan dengan merata-rata kesalahan dugaan (nilai
absolut masing-masing kesalahan). MAD berguna ketika
mengukur kesalahan ramalan dalam unit yang sama sebagai
deret asli. Rumus untuk menghitung MAD dilihat pada
persamaan 7.

v, lxr—Ftl

MAD = @)

Dimana;

Xt = Data aktual pada periode t

Ft = Nilai peramalan pada periode t
n =Jumlah data

t = Periode Peramalan

E. Mean Absolute Percentage Error

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah rata-
rata persentase kesalahan absolut yang di hitung dengan
mencari nilai absolut galat disetiap periode, kemudian dibagi
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dengan nilai pengamatan aktual dan absolut galat persentase.
Nilai MAPE dapat di hitung dengan persamaan 8.

. [Xt—Ftl
=Lyt

MAPE = (1[:-[:-'}5-')

- (8)
Keterangan;
Xt = Data aktual pada periode t

Ft = Nilai peramalan pada periode t
n  =Jumlah data
t = Periode Peramalan

Kemampuan peramalan sangat baik jika memiliki nilai
MAPE kurang dari 10% dan mempunyai kemampuan
peramalan yang baik jika nilai MAPE kurang dari 20%
(Pakaja dan Purwanto, 2012).

Tabel 1. Nilai MAPE untuk Evaluasi Prediksi

Nilai MAPE Akurasi Prediksi
MAPE < 10% Tinggi
10% < MAPE < 20% Baik
20% < MAPE < 50% Masih baik digunakan
MAPE > 50% Rendah

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Sistem

1. Deskripsi Sistem

Sistem peramalan pengangguran provinsi Kalimantan
Timur dikerjakan menggunakan metode Double Exponential
Smoothing merupakan sistem yang berbasis desktop. Sistem
peramalan ini ditujukan untuk Badan Pusat Statistik Provinsi
Kalimantan Timur yang diharapkan dapat membantu dalam
memprediksi jumlah pengangguran di masa yang akan datang.

Sistem peramalan ini, menghasilkan perhitungan akurasi
peramalan menggunakan dua metode yaitu Mean Absolute
Deviation (MAD) digunakan untuk menghitung jumlah error
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) digunakan
untuk menghitung persentase error disetiap masing-masing
nilai alpha. Sistem yang dikerjakan menghasilkan peramalan
pengangguran untuk periode tahunan yaitu bulan Agustus
2018.

2. Tampilan Interface

Terdapat beberapa  halaman penting pada sistem
peramalan ini yaitu, halaman data ketenagakerjaan, halaman
peramalan, dan halaman hasil peramalan. Halaman data
ketenagakerjaan merupakan halaman yang digunakan oleh
pengguna untuk mengelola data ketenagakerjaan yang
nantinya data yang dimasukkan dapat digunakan dalam proses
peramalan. Halaman data ketenagakerjaan dilihat pada
Gambar 1.
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Sistem Peramalan Pengangguran Provinsi Kalimantan Timur

Inpul Data Ketenagakerjaan

Dets Schera

Buherie

Pangangguran

Gambar 1. Tampilan Halaman Data Ketenagakerjaan

Halaman peramalan merupakan halaman untuk
menghitung proses peramalan data bekerja dan data
pengangguran berdasarkan data aktual dari tahun 2006 sampai
dengan tahun 2017 yang telah dimasukkan. Setelah tombol
proses ditekan maka akan ditampilkan hasil dari proses
peramalan data bekerja dan data pengangguran yang berupa
tabel hasil perhitungan dengan metode double exponential
smoothing pada masing-masing nilai alpha yaitu 0,1; 0,2; 0,3;
0,4; 0,5; 0,6; 0,7; 0,8 dan 0,9. Terdapat juga hasil nilai error
dan persentase error dengan menggunakan mean absolute
deviation dan mean absolute percentage error. Tampilan
halaman peramalan dilihat pada Gambar 2.

Falaman Pecalaman |

Sistem Peramalan Pengangguran Provinsi Kalimantan Timur
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Gambar 2. Tampilan Halaman Peramalan

am 14755995
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Pada halaman peramalan terdapat juga halaman hasil
peramalan. Halaman hasil peramalan yang ditampilkan berupa
hasil peramalan terbaik dari data bekerja, data pengangguran
dengan nilai MAD dan MAPE. Hasil peramalan dapat dicetak
dengan menekan tombol cetak. Tampilan halaman hasil
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peramalan dan halaman cetak dilhat pada Gambar 3 dan
Gambar 4.

Falaman Peralaman

Sistem Peramalan Pengangguran Provinsi Kalimantan Timur

4

Proses

Peranalan Dt Bekefa  Peamalon Ot Pengangguran Gk Hest

y‘\ Beranda

: = Hasil Peramalan Terbaik Tahun 2018
‘® Eetenagakerjaan

Dato Aktuel dan
Bulan Agustus Tahun 2008 ==mpai dengan Bulan Agustus Tahun 2017

Y II Peramalan
ul Hasil Paramalan untuk Bulan Agustus Takun 2018 adalah

@ Akun
Panduan
Pengguna
Tentang Aplikasi
o =
Pengembag

Peramualen Jumish Pekera - 1.537.521
Dangan Frroe MAD - 98,6398 33

Dengan Error MAPE - 6.89 %

Peramalen Jumish Pengangguran = 113,647
Dengan Error MAD . 13,652.01

Dangan Frror MAPE - 971 %

Jurmish Angkaten Kerja - 1,851,168

Paramalan Tingkat Pangangguran Tarbuka - 6 5 %

Cetak

Vol. 4, No. 1, Maret 2019

Tabel 2. Data Ketenagakerjaan

Tahun Bekerja Pengangguran
2006 1.146.881 177.997
2007 1.091.625 149.796
2008 1.259.587 157.376
2009 1.302.772 158.224
2010 1.481.898 166.557
2011 1.591.003 173.693
2012 1.619.118 158.263
2013 1.624.272 142.058
2014 1.677.466 133.663
2015 1.423.957 115.534
2016 1.581.239 136.653
2017 1.540.675 114.289

Gambar 3. Tampilan Halaman Hasil Peramalan
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Gambar 4. Halaman Cetak Hasil Peramalan

Pada halaman peramalan terdapat proses perhitungan
menggunakan metode Double Exponential Smoothing dan
pencarian hasil peramalan terbaik dengan menghitung jumlah
error dengan MAD dan menghitung persentase error dengan
MAPE.

Data yang digunakan pada proses peramalan adalah data
ketenagakerjaan dari tahun 2006 sampai tahun 2017. Data
aktual dilihat pada Tabel 2.

(Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur)

Pada proses perhitungan menggunakan metode Double
Exponential Smoothing, besarnya nilai alpha yang digunakan
ialah 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; 0,5; 0,6; 0,7; 0,8 dan 0,9. Pada metode
DES saat t=1 yaitu tahun pertama, peramalan tidak tersedia
sehingga nilai S’; (peramalan pertama) sama dengan nilai X
(data aktual tahun 2006). Berikut perhitungan peramalan data
ketenagakerjaan untuk tahun 2018.

Perhitungan Peramalan untuk Data Bekerja dengan nilai alpha
=0.6
1) Persamaan (2) Pemulusan Eksponensial Tunggal S’t=
ocXt+(1-0¢) S’t-1
=1146881
=(0,6) x 1.091.625 + (0.4) x 1146881 = 1113727,40
S’3= (0,6) x 1.259.587 + (0.4) x 1113727,4 =
1178701,96
Dan seterusnya hingga S’12,
S’12=(0,6) x 1.540.675 + (0.4) x 1554256,47=
1546107,58
2) Persamaan (3) Pemulusan Eksponensial Ganda S’t= «
St+(1-0<) S°t-1
S”’1=1146881
>’, =(0,6) x 1113727,40 + (0,4) x 1146881 =
1126988,84
S>’3=(0,6) x 1178701,96 + (0,4) x 1126988,84 =
1171541,43
Dan seterusnya hingga S*’12,
S>°12=(0,6)x1546107,58 + (0.4)x 1554693,93 =
1549542,12
3) Persamaan (4) Menentukan Besarnya
ot =25t— 5"t

al=2(1146881) — 1146881 = 114688

a2 =2 (1113727,40)- 1126988,84

=1100465.96

a3 =2(1178701,96) - 1171541,43

=1230944,88
Dan seterusnya hingga al2,
al2 =2 (1546107,58) -1549542,12
= 1542673,05

Konstanta
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4) Persamaan (5) Menentukan Besarnya Slope
bt= —(5't-5"1)
b1=0
b2 = E % (1146881-1126988,84)

-19892,16

—'i: x (1146881-1126988,84)

-19892,16
Dan seterusnya hingga b12,
b12 = E * (1546107,58-1549542,12)
=-5151,80
5) Persamaan (6) Menentukan Besar Ramalan Ft+m = ot +
fm
Fy =al+b1=1146881+0=1146881
F3=a2+b2=110046,96 +
(-19892,16) = 1080573,80

Dan seterusnya hingga £ 4
Fiz =al2+b12

= 1542673,05+(-5151,80)
=1537521,24

b3

Proses perhitungan menggunakan metode DES di atas
dilakukan secara berulang pada masing-masing nilai alpha dan
dilakukan juga terhadap data pengangguran. Hasil peramalan
data bekerja dan data pengangguran dengan a 0,6
menggunakan metode DES dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Peramalan Bekerja Metode DES dengan o = 0,6

Tahun Data Bekerja Data Pengangguran
2007 1146881 177997
2008 1080573,80 144155,80
2009 1275497,48 149867,68
2010 1352779,49 154502,17
2011 1562093,12 166583,15
2012 1697639,05 177069,89
2013 1714675,42 159016,09
2014 1689185,37 136410,36
2015 1725570,94 124752,60
2016 1409864,05 104340,30
2017 1553162,81 130446,86
2018 1537521,24 113646,69

Setelah seluruh hasil peramalan pada masing-masing
alpha didapatkan, selanjutnya dilakukan proses perhitungan
menggunakan dua metode akurasi yaitu Mean Absolute
Deviation untuk menghitung jumlah error dan Mean Absolute
Percentage Error untuk menghitung persentase error.

a. MAD pada Data Peramalan Bekerja
2Py Xt —FH
MAD =
_ |5525E+1?‘9DT!,2+2?2?,52+129112,5D+299[:@_.EE+
11

28
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TEEIL0E49 040342411 19,374 F0L61 394 41 TL 74944
1248751 |

11
1085692.664
= ————=93699,33

b. MAPE pada Data Peramalan Bekerja
llillil%) | Xt — Ft

Xt

MAPE =(

=1

- (IDEI%

- ) « (175241 5656

= 089 %

Proses perhitungan MAD dan MAPE di atas dilakukan
juga terhadap Data Pengangguran dengan cara yang sama
untuk mencari jumlah error dan persentase error
peramalannya.  Setelah  perhitungan dilakukan, maka
didapatkan hasil MAD dan MAPE pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai MAD dan MAPE dengan Alpha 0,6

Nilai Data Data Pengangguran
a Bekerja

MAD MAPE MAD MAPE
0,1 170440,64 11,28% 17585,11 13,08%
0,2 136140,04 9,31% 14109,91 10,21%
0,3 110347,66 7,73% 13652,01 9,71%
0,4 100612,82 7,09% 14064,09 9,88%
0,5 100532,19 7,04% 14728,36  10,28%
0,6 98699,33 6,89% 15013,06  10,49%
0,7 100406,41 6,98% 15347,04  10,81%
0,8 115548,28 8,00% 15990,53  11,40%
0,9 132623,87 9,16% 16605,14  11,99%

Pada Tabel 4. dapat dilihat bahwa hasil peramalan terbaik
untuk data bekerja adalah dengan nilai alpha 0,6 yang
memiliki nilai MAD sebesar 98699,33 dan MAPE sebesar 6,89%
sehingga hasil peramalan data bekerja tahun 2018 adalah
1537521,24. Sementara, hasil peramalan terbaik untuk data
pengangguran adalah dengan nilai alpha 0,3 yang memiliki nilai
MAD sebesar 13652,01 dan MAPE sebesar 9,71 % sehingga hasil
peramalan data pengangguran tahun 2018 adalah 113646,69.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai sistem peramalan pengangguran Provinsi
Kalimantan Timur, maka didapatkan kesimpulan bahwa
sistem peramalan pengangguran ini menggunakan metode
Double Exponential Smoothing dengan 2 metode akurasi
peramalan yaitu Mean Absolute Deviation (MAD) sebagai
metode perhitungan jumlah error dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) sebagai metode perhitungan
persentase error untuk meramalkan jumlah penduduk yang
bekerja, jumlah pengangguran, jumlah angkatan kerja dan
tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Provinsi Kalimantan
Timur untuk tahun 2018. Hasil peramalan untuk data bekerja
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tahun 2018 menggunakan metode Double Exponential
Smoothing memiliki hasil terbaik pada nilai (alpha) = 0,6
sebesar 1.537.521 orang dengan jumlah error terkecil (MAD)
sebesar 98699,33 dan persentase error terkecil (MAPE)
sebesar 6,89 %. Sementara itu, hasil peramalan terbaik untuk
data pengangguran tahun 2018 terdapat pada nilai (alpha) =
0,3 sebesar 113.647 orang dengan jumlah error terkecil
(MAD) sebesar 13652,01 dan persentase error terkecil
(MAPE) sebesar 9,71 %. Sehingga, jumlah angkatan kerja
sebanyak 1.651.168 orang dan tingkat pengangguran terbuka
(TPT) sebesar 6,88 % untuk tahun 2018.
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